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MOTTO  

لِّفُ  ا  لَلُّ ٱلَا يكُا لايْهاا ما عا باتْ وا ا كاسا باتْ ٱنافْسًا إِلََ وُسْعاهاا ۚ لاهاا ما اخِذْناآ  ۗكْتاسا بنَاا لَا تؤُا  را

لْتاهُ  ما ا حا ما لايْناآ إِصْرًا كا لَا تاحْمِلْ عا بنَاا وا لاى  ۥإنِ نسَِيناآ أاوْ أاخْطاأْناا ۚ را مِن قابْلِناا ۚ  لذَِينا ٱعا

بَ  ا لَا طااقاةا لاناا بِهِ  ناارا لْناا ما مِّ لَا تحُا ناَ وا  عْفُ ٱ وا    ۦوا مْنا ٱلاناا وا  غْفرِْ ٱعا وْلاىٰناا  ۚآ رْحا  أانتا ما

لاى  نصُرْنااٱفا  فِرِينا ٱ لْقاوْمِ ٱعا لْكاٰ  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir” 

(Al-Baqarah:286) 
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ABSTRAK  

Ramadhania. Fadila 2026. Analisis penerapan pembelajaran 

kontekstual dalam menumbuhkan minat belajar dan 

pemahaman siswa kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 

Pekajangan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI). Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Kata kunci : pembelajaran kontekstual, minat belajar, 

pemahaman siswa, ekosistem, sekolah alam. 

Pembelajaran kontekstual merupakan strategi 

pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi atau keadaan nyata siswa. Yang mendorong siswa 

menemukan dan menerapkan pengetahuan secara langsung 

agar pembelajaran lebih relevan dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi 

penerapan pembelajaran kontekstual di SD Alam 

Muhammadiyah 4 dalam mengajarkan materi ekosistem pada 

siswa kelas 5. (2) Mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan pembelajaran kontekstual di 

SD Alam Muhammadiyah 4 pada materi ekosistem. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas 5 SD 

Muhammadiyah 4 Pekajangan. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta diuji 

keabsahannya dengan triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dilakukan melalui Reduksi Data, Penyajian 

Data, dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan 

pembelajaran kontekstual pada materi ekosistem 

dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan belajar di luar 

kelas yang melibatkan pengamatan langsung terhadap 

komponen biotik dan abiotik. Pembelajaran ini mampu 

meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 di SD 

Muhammadiyah 4 Pekajangan yang ditunjukkan melalui 
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antusiasme, keaktifan, dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem 

juga meningkat karena siswa dapat mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata. (2) Faktor pendukung dalam 

penerapan pembelajaran kontekstual antara lain lingkungan 

alam yang memadai dan kreativitas guru, sedangkan faktor 

penghambat meliputi keterbatasan waktu dan perbedaan 

kemampuan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. Dalam pengertian yang sederhana dan 

umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan 

(Zamrodah, 2023). 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang 

bagi suatu bangsa untuk membangun generasi yang 

unggul, berkarakter, dan mampu bersaing dalam 

dinamika global. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan semata, melainkan juga untuk 

membentuk karakter, sikap, serta keterampilan abad ke-

21 yang meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi (Kemdikbudristek, 2022). Oleh karena 

itu, penting bagi dunia pendidikan untuk terus berinovasi 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah 

kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai panduan utama 

dalam merancang pembelajaran yang sistematis dan 

terarah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan zaman. Dalam Kurikulum Merdeka, 

muncul mata pelajaran baru bernama IPAS (Ilmu 
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Pengetahuan Alam dan Sosial), yang merupakan 

integrasi dari IPA dan IPS pada jenjang Sekolah Dasar, 

khususnya di kelas III–VI. IPAS dikembangkan untuk 

memperkuat literasi saintifik dan sosial peserta didik 

serta menghubungkan konsep-konsep yang diajarkan 

dengan kehidupan nyata. Pembelajaran IPAS diharapkan 

tidak hanya berpusat pada guru, melainkan berpusat pada 

peserta didik dan menekankan pada eksplorasi, 

penyelidikan, serta pemecahan masalah berbasis 

lingkungan sekitar (Rahayu & Andriani, 2022). 

Namun, dalam realitasnya, pembelajaran IPAS di 

banyak sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berdasarkan temuan beberapa penelitian, 

pelaksanaan pembelajaran IPAS masih cenderung 

dilakukan secara konvensional, yakni menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas secara monoton. 

Siswa belum diberikan ruang yang cukup untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitar, berpikir kritis, 

maupun menciptakan produk pembelajaran yang nyata 

(Anindita & Suparman, 2021). Pembelajaran yang 

demikian membuat siswa cenderung pasif, mudah bosan, 

serta tidak mampu mengaitkan antara materi dengan 

kehidupan nyata. Akibatnya, minat belajar serta 

pemahaman siswa mengenai pelajaran IPAS menjadi 

kurang optimal dan tidak membekas dalam pengalaman 

belajar siswa. 

Melihat permasalah tersebut, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih nyata dan 

berorientasi dengan pengalaman belajar secara nyata. 

Salah satu pendekatan yang lebih relevan adalah 

pendekatan pembelajaran kontekstual. Pendekatan 

pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 

pembelajaran yang menekankan bahwa siswa harus 
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mengetahui implementasi dari pengetahuan yang 

diperolehnya sehingga pengetahuan tersebut akan 

bermakna bagi siswa. Pengetahuan yang dimiliki siswa 

harus memiliki kaitan dengan dunia nyata atau 

keseharian siswa. Apabila siswa menemukan banyak 

keterkaitan dalam pembelajaran, maka pengetahuan yang 

dimilikinya akan semakin bermakna (Muhartini, dkk., 

2023).  

Dengan penerapan pendekatan ini, siswa 

mendapatkan pengalaman yang berbeda saat menjalani 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini 

menghubungkan materi dengan pengalaman yang siswa 

alami, sampai mereka dengan mudah mempelajari 

konsep yang diberikan. Pada konteks materi ekosistem, 

pendekatan ini dapat diterapkan dengan melibatkan 

siswa belajar secara langsung di sawah sebagai contoh 

dari ekosistem alami. Melalui pengamatan, penglihatan, 

dan pengalaman langsung dari interaksi antara unsur 

biotik dan abiotik, siswa dapat konsep lebih mendalam 

ekosistem secara komprehensif. 

SD Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah Alam 

Mata Angin) merupakan lembaga pendidikan yang 

menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis alam. 

Sekolah alam ini dikenal kreatif dalam merancang 

pembelajaran yang tidak hanya berlangsung didalam 

kelas melainkan menyatu dengan alam atau lingkungan 

sekitar. Guru-guru di sekolah ini kerap mengajak siswa 

belajar di luar kelas secara langsung yang berhubungan 

dengan lingkungan sekitar, seperti di sawah guna untuk 

mengenalkan konsep ekosistem secara nyata. Dengan 

kreatifitas pembelajaran ini bertujuan agar siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan 
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menyenangkan sesuai dengan prinsip belajar melalui 

mengalami (learning by doing). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa cara yang 

fokus pada pengalaman langsung dapat meningkatkan 

motivasi, pemahaman, serta minat siswa dalam proses 

belajar (Sajidan dkk., 2022). Demikian, faktanya model 

pembelajaran kontekstual dalam pelajaran IPAS tentang 

ekosistem ini telah memicu minat belajar dan 

pemahaman siswa. Menyaksikan kenyataan di lapangan 

dan kemungkinan dari model pembelajaran kontekstual 

itu, sangat penting untuk melakukan analisis lebih 

mendalam terhadap model pembelajaran ini dalam upaya 

meningkatkan minat belajar serta pemahaman siswa 

kelas 5, terutama pada materi ekosistem. 

Dengan demikian, mengacu pada latar belakang isu 

yang sudah dipaparkan, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

Pembelajaran Kontekstual Dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar dan Pemahaman Siswa Kelas 5 di SD 

Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah Alam Mata 

Angin)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan melihat masalah yang telah dipaparkan 

pada bagian latar belakang, jadi identifikasi masalah 

yang bisa dibuat bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kontekstual, seperti di sawah berpotensi 

meningkatkan pemahaman siswa tetapi belum banyak 

diterapkan secara sistematis. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran kontekstual tersebut 

belum dianalisis secara mendalam dari segi strategi, 

metode, dan alur kegiatan yang digunakan. 

3. SD Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah Alam 

Mata Angin) belum pernah ada ynag meneliti 
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mengenai penelitian ini, sebab itu peneliti ingin 

melaksanakan penelitian ini di SD tersebut. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan 

pada penelitian ini, perlu dilakukan pemecahan masalah 

agar pengkajian yang dilakukan lebih terarah pada isu-

isu yang ingin diselesaikan. Studi ini berfokus pada 

menganalisis Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Dalam Menumbuhkan Minat Belajar dan Pemahaman 

Siswa Kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan 

(Sekolah Alam Mata Angin). 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada penjelasan latar belakang di atas, 

dapat ditentukan secara spesifik pokok-pokok masalah 

yang bisa membuat fokus kajian pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran 

kontekstual dalam menumbuhkan minat 

belajar dan pemahaman siswa kelas 5 di SD 

Muhammadiyah 4   Pekajangan (Sekolah Alam 

Mata Angin) dalam materi ekosistem? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan pembelajaran kontekstual dalam 

menumbuhkan minat belajar dan pemahaman 

siswa kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 

Pekajangan (Sekolah Alam Mata Angin) pada 

materi ekosistem? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan permasalah yang telah dirumuskan pada 

bagian atas, jadi tujuan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan dengan. 

1. Mengidentifikasi penerapan pembelajaran kontekstual 

dalam menumbuhkan minat belajar dan pemahaman 
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siswa kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan 

(Sekolah Alam Mata Angin) dalam mengajarkan 

materi ekosistem 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan pembelajaran kontekstual dalam 

menumbuhkan minat belajar dan pemahaman siswa 

kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah 

Alam Mata Angin) pada materi ekosistem. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini di SD 

Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah Alam Mata 

Angin) dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya 

adalah : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bisa 

memberikan serta menambah pengetahuan tentang 

pendidikan terutama penerapan pembelajaran 

kontekstual yang bisa berpengaruh pada minat 

belajar serta pemahaman siswa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk 

pendidik pada saat melaksanakan proses belajar 

yang kontekstual, terutama di luar ruangan 

seperti di lahan pertanian. Guru dapat 

memperoleh pandangan mengenai metode 

pengajaran yang lebih menarik, menyenangkan, 

dan mudah dimengerti bagi siswa, samapi bisa 

meningkatkan minat dan pemahaman belajar 

siswa. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini bisa mendukung siswa pada 

proses belajar dengan metode yang lebih praktis 
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dan langsung. Belajar di sawah membuat siswa 

lebih tertarik, tidak cepat merasa jenuh, dan 

lebih gampang memahami materi karena 

mereka belajar sambil mengamati langsung 

objek yang sedang dipelajari. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolahan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan dalam meningkatkan kegiatan 

belajar yang mana tidak hanya berjalan di ruang 

kelas, namun juga memanfaatkan lingkungan di 

sekitarnya. Hal ini dapat mendorong institusi 

pendidikan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

kontekstual. 

 

d. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, pengetahuan dan 

wawasan peneliti diharapkan dapat bertambah 

sampai nantinya bisa dijadikan sebagai patokan 

dalam melakukan tugas sebagai seorang guru 

serta terus bersemangat untuk bisa menerapkan 

pembelajaran kontekstual yang ada di sawah 

terhadap minat belajar dan pemahaman siswa 

kelas 5 pada materi ekosistem. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis 

penerapan pembelajaran kontekstual dalam 

menumbuhkan minat belajar dan pemahaman siswa kelas 

5 pada materi ekosistem di SD Alam Muhammadiyah 4 

Pekajangan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan penerapan pembelajaran kontekstual 

dalam menumbuhkan minat belajar dan pemahaman 

siswa kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan 

(Sekolah Alam Mata Angin) telah berjalan dengan 

baik melalui kesiapan guru dalam menyusun modul 

ajar, penetapan tujuan pembelajaran, serta 

perencanaan kegiatan pembelajaran yang mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata siswa. Guru 

merencanakan pemanfaatan lingkungan sekitar, 

seperti area sawah sebagai sumber belajar yang 

relevan dengan materi. Selain itu, guru juga 

menyiapkan lembar kerja peserta didik sebagai 

panduan dalam kegiatan observasidan pencatatan 

hasil pengamatan.  

2. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam 

menumbuhkan minat belajar dan pemahaman siswa 

kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah 

Alam Mata Angin) telah berjalan dengan baik melalui 

tahapan REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Collaborating, Transferring), melibatkan observasi 

langsung di sawah, diskusi kelompok, praktik 

pengamatan biotik-abiotik dan rantai makanan, serta 

refleksi hasil belajar. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa dalam menghubungkan 

materi dengan kehidupan nyata, sedangkan siswa 
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menunjukkan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, dan 

peningkatan rasa ingin tahu selama proses 

berlangsung. Penerapan pembelajaran kontekstual di 

lingkungan sawah berhasil menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, bermakna, dan kontekstual, 

sehingga siswa mampu memahami konsep ekosistem 

secara mendalam, bekerja sama dalam kelompok, 

serta mengaitkan teori dengan pengalaman langsung 

tanpa terpaku pada hafalan semata. 

3. Evaluasi penerapan pembelajaran kontekstual dalam 

menumbuhkan minat belajar dan pemahaman siswa 

kelas 5 di SD Muhammadiyah 4 Pekajangan (Sekolah 

Alam Mata Angin) telah berjalan baik melalui upaya 

guru dalam menilai pemahaman siswa melalui 

berbagai bentuk evaluasi, seperti kegiatan tanya 

jawab, diskusi, serta penilaian terhadap hasil 

pengamatan dan tugas yang dikerjakan oleh siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui 

kegiatan evaluasi tersebut, guru dapat mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi ekosistem 

yang telah dipelajari. Selain itu, evaluasi juga 

digunakan sebagai bahan refleksi bagi guru untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

4. Faktor pendukung dalam implementasi meliputi, 

dukungan peran warga sekolah, lingkungan sekolah 

alam yang mendukung, serta penjadwalan yang 

terencana. Sementara itu, faktor kendala waktu dan 

cuaca di luar ruang, serta kendala pembelajaran 

kontekstual, namun guru mampu mengatasinya 

dengan strategi pembelajaran yang sesuai, seperti peta 

konsep atau mind mapping. 



 

102 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, disarankan untuk menetapkan tahapan 

REACT secara konsisten dalam pembelajaran 

kontekstual, seperti relasting dengan pengalaman 

sawah lokal dan experiencing melalui obsercasi 

langsung, untuk mempertahankan minat siswa. Guru 

juga diharapkan bisa menggunakan media visual atau 

canva untuk meringkas hasil pengamatan, serta guru 

juga perlu mempersiapkan alternatif didalam ruangan 

saat cuaca buruk seperti video observasi sawah. 

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan memberikan 

dukungan penuh terhadap penerapan pembelajaran 

kontekstual, terutama pada penyediaan fasilitas, alat 

pengamatan, waktu pembelajaran kontekstual di 

sawah, serta mendorong terwujudnya pembelajaran 

yang bermakna yang menghubungkan pada kehidupan 

nyata.  

3. Bagi siswa, perlu terus didorong aktif berpartisipasi 

dan bekerja sama dalam mempresentasikan hasil 

pengamatan. Siswa juga perlu dilatih untuk membuat 

gambar sederhana tentang rantai makanan untuk 

melatih kreativitas dan ingatannya.  

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian sejenis dengan tema yang berbeda atau 

jenjang kelas dan mata pelajaran yang lain, agar 

pembelajaran kontekstual dapat lebih luas diterapkan 

dan dibandingkan efektivitasnya.  
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